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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada 

ruang lingkup penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Pemberian nutrisi pada tanaman sawi pakcoy dengan Metode Aji Buhin 

Sistem berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang daun, berangkasan kering, dan berangkasan basah. 

b. Semakin tinggi pemberian nutrisi pada tanaman sawi dengan Metode Aji 

Buhin Sistem maka akan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, panjang daun, berangkasan kering, dan berangkasan basalı. 

c. Perlakuan terbaik pada perlakuan Pİ dengan tinggi tanaman 15,33 cm, 

jumlah daun 12,33 helai, lebar daun 4,40 cm, panjang daun 7,20 cm, 

berangkasan kering 1,39 gram, dan berangkasan basah 13,73 gram. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

a. Sebaiknya dalam budidaya sawi secara hidroponik subtrat menggunakan 

komposisi pupuk organik cair dan Metode Aji Buhin Sistem (1 : I). 

b. Perlu dilakukan penelitian dengan metode hidroponik lainnya dan 

mengamati parameter fisiologi seperti jumlah unsur terlarut dan tidak 

terlarut dalam daun dan akar. 
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1. Tinggi Tanaman 

Perlakuan  Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

 16.5 15 14.5 46 15.33 

P2 14 16 14.8 44.8 14.93 

 12.2 10 14.2 36.4 12.13 

Total 42.7 41 43.5 127.2  

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 
Ket 

Periakuan 917.120 2 458.56 211.32 5.14 S 

Galat 
13.020 6 2.17 

   

Total 
930.140 8 

    

BNJ = 5% 
0.51 

     

2. Jumlah  

Perlakuan 

 Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

PI 12 12 13 37 12.33 

 13 9 13 35 1 1.66 

 9 9 11 29 9.667 

Total 34 30 37 101  

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 
Ket 

Periakuan 
578.278 

 
289.14 123.92 5.14 s 

Galat 
14.000 6 2.33 

   

Total 
592.278 8     

BNJ = 5% 
0.21 

     

3. Lebar  
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Perlakuan 

 Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

 4.8 4.3 4.1 13.2 4.40 

 4.5   12.9 4.30 

 3.6 3 4.2 10.8 3.60 

Total 12.9 11.5 12.5 36.9  

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 
Ket 

Periakuan 76.785 2 38.39 221.50 5.14 S 

Galat 
1.040 6 0.17    

Total 77.825 8     

BNJ = 
0.02 

     

4. Panjang  

Perlakuan 

 Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

PI 8.2 7.4 6 21.6 7.20 

 6.8 7.5 6.2 20.5 6.83 

 5 4 6.3 15.3 5.10 

Total 20 18.9 18.5 57.4  

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 
Ket 

Perlakuan 
190.591 2 95.30 95.51 5.14 s 

Galat 
5.987 6 1.00 

   

Total 196.578 8 
    

BNJ = 
0.13 
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5. Berangkasan Kering 

Perlakuan 

 Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

 1.54 1.23 1.42 4.19 1.39 

 1.04 1.03 1.13 3.2 1.06 

 0.87 0.76 0.89 2.52 0.84 

Total 3.45 3.02  9.91  

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

F tabel 

5% 
Ket 

Periakuan 38.750 2 19.37 
12.03 5.14 s 

Galat 57.286 6 9.55    

Total 96.035 8     

BNJ = 5% 0.04      

6. Berangkasan Basah 

Perlakuan 

 Ulangan  

Total Purata 

1 2 3   

PI 14.5 13.5 13.2 41.2 13.733 

 10.7 10.9 10.3 31.9 10.633 

 8.3 8.4 8.2 24.9 8.300 

Total 33.5 32.8 31.7 98  
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Tabel Anova 

  

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F hitung 

5% 

Ket 

Periakuan 578.131 
2 

289.07 1530.35 5.14 s 

Galat 1.133 6 
0.19    

Total 579.264 8     

BNJ = 5% 
0.76 
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